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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media
boneka tangan terhadap hasil belajar apresiasi sastra dongeng pada siswa kelas
IV SD Negeri 060971. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu dengan desain kelompok kontrol yang tidak setara. Populasi
penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas 1V, dibagi menjadi dua kelas dengan
total 40 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh, yang berarti seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Kelas
eksperimen terdiri dari 20 siswa yang diajarkan menggunakan media boneka
tangan, sedangkan kelas kontrol terdiri dari 20 siswa yang menggunakan metode
ceramah tradisional. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar yang signifikan di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 78,5, sementara kelas kontrol
hanya mencapai 71. Analisis data dilakukan dengan pengujian hipotesis
menggunakan uji t, yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar apresiasi sastra dongeng
siswa. Temuan ini menunjukkan pentingnya mengintegrasikan media interaktif
dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Dengan
menggunakan media boneka tangan, siswa dapat lebih terlibat dalam
pembelajaran, yang mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dan
berimajinasi.

Kata Kunci : Boneka Tangan, Hasil Belajar, Sastra
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ABSTRACT

The process of learning appreciation of fairy tale literature in elementary
schools has an important role in developing students' language skills,
imagination, and moral understanding. Fairy tales as a form of literature not
only present interesting stories, but also contain educational values that can
shape students' characters. However, in practice, low interest and student
learning outcomes are often caused by the lack of use of interactive and
interesting learning media. This study aims to analyze the effect of using hand
puppet media on learning outcomes of appreciation of fairy tale literature in
grade 1V students of SD Negeri 060971. The method used in this study was a
quasi-experiment with a nonequivalent control group design. The study
population consisted of all grade IV students, divided into two classes with a
total of 40 students. The sampling technique used was saturated sampling,
which means that the entire population was used as a research sample. The
experimental class consisted of 20 students who were taught using hand puppet
media, while the control class consisted of 20 students who used the traditional
lecture method. The results of the study showed a significant increase in
learning outcomes in the experimental class compared to the control class. The
average posttest score of the experimental class reached 78.5, while the control
class only reached 71. Data analysis was carried out by hypothesis testing using
the t-test, which showed that the t-count value was greater than the t-table. This
indicates that the use of hand puppet media has a positive and significant effect
on students' fairy tale literary appreciation learning outcomes. These findings
indicate the importance of integrating interactive media in learning to improve
students' interest and learning outcomes. By using hand puppet media, students
can be more involved in learning, which encourages them to actively participate
and imagine.

Keywords: Hand Puppet, Learning Outcomes, Literature

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun
kemampuan dasar siswa, termasuk apresiasi terhadap sastra. Apresiasi sastra, khususnya
dongeng, tidak hanya membantu siswa memahami nilai-nilai moral, tetapi juga mendorong
pengembangan imajinasi, kreativitas, serta kemampuan berbahasa. Namun, dalam praktiknya,
banyak siswa yang kurang tertarik untuk mempelajari sastra dongeng. Hal ini disebabkan oleh

kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif.
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Media pembelajaran dalam pendidikan sangat dibutuhkan dan berperan penting dalam
perkembangan siswa di sekolah agar ilmu dan materi yang diberikan oleh seorang guru dapat
diserap dengan baik (Sapriyah, 2019). Media pembelajaran adalah salah satu komponen
penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. Di era modern ini, metode ceramah sering
dianggap kurang efektif karena sifatnya yang monoton dan tidak interaktif. Oleh karena itu,

guru perlu menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa.

Salah satu media pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa adalah media boneka tangan. Boneka tangan tidak hanya menyampaikan pesan secara
visual, tetapi juga memberikan unsur hiburan yang dapat memotivasi siswa untuk belajar.
Melalui boneka tangan, guru dapat menyampaikan cerita dongeng dengan cara yang lebih
hidup dan menarik, sehingga membantu siswa memahami isi cerita, karakter, dan nilai-nilai

moral yang terkandung dalam dongeng.

Tabel 1.1 Kriteria Hasil Belajar Bahasa Indonesia
KKTP | Kelas | Tuntas | % | Tidak Tuntas | % Jumlah

79 IV-A 8 40% 12 60% 20

IV-B 10 50% 10 50% 20

Sumber : Guru Kelas IV-A dan 1VV-B SD Negeri 060971

Untuk mengatasi permasalahan tabel di atas di perlukan suatu media pembelajaran yang
menarik pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Media pembelajaran yang menarik adalah
media pembelajaran yang berupa media Boneka Tangan. Dengan bantuan media Boneka
Tangan ini siswa akan lebih mudah memahami materi pembelajaran dan kemudian akan di

berikan soal untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis media penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu) dengan desian pretest and

posttest group design. Metode quasi eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk
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mencari perlakuan tertentu. Alasan menggunakan desain penelitian pretest and posttest control
group design karena dalam desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih
secara random. Dalam design ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan
ditmpatkan tanpa melalui random.

Penelitian ini menggunakan teknik tes berupa pretest dan posttest. Dalam desain ini
sebelum kedua kelompok diberikan perlakuan, maka kedua kelompok diberikan pretest. Pretest
merupakan tes awal yang diberikan untuk mengukur kondisi awal sampel penelitian sebelum
diberikan perlakuan. Sedangkan posttest merupakan tes akhir yang diberkan untuk
mendapatkan nilai sampel data pada kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan dari
kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan.

HASIL PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media boneka tangan
terhadap hasil belajar apresiasi sastra dongeng pada siswa kelas IV SD Negeri 060971. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen yang
menggunakan media boneka tangan dan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah
konvensional. Data pretest menunjukkan bahwa kelas IV A (eksperimen) memiliki rata-rata
nilai awal yang relatif rendah, yaitu 55,5, sementara kelas 1V B (kontrol) menunjukkan rata-
rata nilai yang lebih tinggi, yaitu 67. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal

antara kedua kelompok.

Setelah penerapan media boneka tangan, hasil posttest pada kelas IV A meningkat secara
signifikan menjadi 78,5. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa media boneka tangan efektif
dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi apresiasi sastra dongeng.
Di sisi lain, kelas IV B hanya mengalami peningkatan kecil dengan rata-rata posttest sebesar
71, yang menunjukkan bahwa metode ceramah tidak memberikan dampak yang signifikan

terhadap pemahaman siswa.

Analisis distribusi nilai juga menunjukkan perubahan yang mencolok. Di kelas IV A,
mayoritas siswa memperoleh nilai pada rentang 70 hingga 100 setelah perlakuan, sementara di

kelas IV B, meskipun ada peningkatan, mayoritas siswa tetap berada pada rentang nilai
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menengah. Temuan ini memperkuat argumen bahwa penggunaan media pembelajaran yang
interaktif, seperti boneka tangan, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas

pembelajaran.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari
t-tabel, yang berarti bahwa penggunaan media boneka tangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini memberikan bukti bahwa inovasi dalam metode
pengajaran, seperti penggunaan media yang menarik, dapat memperbaiki hasil belajar dan

meningkatkan apresiasi siswa terhadap sastra.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa media boneka tangan merupakan
alat yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar apresiasi sastra dongeng pada siswa kelas
IV. Oleh karena itu, disarankan agar para guru mempertimbangkan penggunaan media ini
dalam pengajaran sastra untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan sampel

untuk mendapatkan hasil yang lebih umum.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Boneka Tangan Terhadap Hasil
Belajar Apresiasi Sastra Dongeng pada Siswa Kelas IV SD 0609717, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kelas eksperimen (IV A) yang menggunakan media boneka tangan mengalami
peningkatan hasil belajar yang signifikan, dengan rata-rata nilai posttest sebesar 78,5,
dibandingkan rata-rata nilai pretest sebesar 55,5.

2. Kelas kontrol (IV B) yang diajarkan dengan tanpa media boneka tangan tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai posttest yang tetap sama
dengan pretest, yaitu 67.

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok,
yang mengindikasikan bahwa media boneka tangan efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.
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